Hasil Belajar Ekonomi Ditinjau Dari Persepsi Siswa Mengenai

Kompetensi Pedagogik Guru Dan Lingkungan Sekolah Pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016 by Larasati, Pramesti Dwi & , Dr.Suyatmini,SE.,M.Si
HASIL BELAJAR EKONOMI DITINJAU DARI PERSEPSI SISWA MENGENAI 
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DAN LINGKUNGAN SEKOLAH 
PADA SISWA SMA MUHAMMADIYAH 1 SURAKARTA  




Artikel Publikasi Diajukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
pada Program Studi Pendidikan Akuntansi 
 
Diajukan Oleh : 
PRAMESTI DWI LARASATI 







FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 





















Dengan ini saya menyatakan dalam artikel publikasi ini yidak terdapat karya yang pernah 
di ajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan sepanjang 
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau 
diterbitkan orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu  dalam naskah dan disebutkan 
dalam aftar  pustaka.  
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran  dalam pernyataan saya di atas , maka  akan 
saya bertanggungjawabkan sepenuhnya. 
Surakarta,    Juni 2016 
Yang membuat pernyataan,  
 
 
Pramesti Dwi Larasati 



















Pramesti Dwi Larasati /A210120130. HASIL BELAJAR EKONOMI DITINJAU DARI 
PERSEPSI SISWA MENGENAI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DAN LINGKUNGAN 
SEKOLAH PADA SISWA SMA MUHAMMADIYAH 1 SURAKARTA TAHUN AJARAN 
2015/2016. Skripsi.Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah 
Surakarta Mei, 2016.  
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) mengetahui pengaruh persepsi siswa mengenai kompetensi 
pedagogik terhadap hasil belajar siswa. 2) mengetahui pengaruh lingkungan sekolah siswa terhadap hasil 
belajar siswa. 3) mengetahui pengaruh persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru dan 
lingkungan sekolah siswa terhadap hasil belajar siswa.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Surakarta angkatan 2015/ 2016 yang berjumlah 328 siswa dengan 
sampel diambil sebanyak 167 siswa dengan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode angket dan dokumentasi. Angket sebelumnya diujicobakan dan diuji validitas serta 
diuji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji F, uji t, uji 
R2, sumbangan relatif dan efektif.  
Hasil analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi: hasil belajar ekonomi. Hal ini dapat 
dilihat dari persamaan regresi linier sebagai berikut Y = 43,876 + 0,484X1 + 0,444X2. Kesimpulan yang 
diambil adalah: 1) Persepsii siswa mengenai kompetensi pedagogik guru berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar siswa. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui thitung = 7,488  > ttabel = 
1,975 dan nilai signifikansi <0,005, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 56% dan sumbangan 
efektif  sebesar 23,8%. 2) Lingkungan sekolah berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung = 7,488  > ttabel = 1,975 dan nilai 
signifikansi <0,005, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 44% dan sumbangan efektif  sebesar 
18,8%. 3) Persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru dan Lingkungan sekolah siswa secara 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Hal ini berdasarkan analisis variansi regresi 
linier ganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung = 60,851 > Ftabel = 3,051dengan nilai signifikansi <0,05 
yaitu 0,000. 4) Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,426 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh persepsi 
siswa mengenai kompetensi pedagogik guru dan lingkungan sekolah terhadap hasil belajar siswa mata 
pelajaran ekonomi adalah sebesar 42,6% ,sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
 

















Dwi pramesti Larasati / A210120130. LEARNING OUTCOMES ECONOMY BASED ON 
PERCEPTION OF STUDENT TEACHERS AND ENVIRONMENT pedagogical SCHOOL 
STUDENT IN SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 2015/2016 ACADEMIC YEAR. Skripsi.Fakultas 
Teaching and Education. Surakarta Muhammadiyah University in May, 2016.  
The purpose of this research are: 1) the effect of student perceptions pedagogic competence on student 
learning outcomes. 2) the effect of the school environment on student learning outcomes of students. 3) 
the effect of  student perception pedagogical competence of teachers and students of the school 
environment to student learning outcomes.  
This research includes quantitative research associative. The population in this study were students of 
class X SMA Muhammadiyah 1 Surakarta force 2015/2016, amounting to 328 students with samples 
taken as many as 167 students with simple random sampling technique. The data collection technique 
using questionnaires and documentation. Questionnaire previously trialed and tested for validity and 
reliability were tested. Data analysis technique used is multiple linear regression analysis, F test, t-test, R2, 
the relative contribution and effective.  
The results of the regression analysis obtained regression line: the results of the economic study. It can be 
seen from the following linear regression equation Y = 43.876 + 0,484X1 + 0,444X2. The conclusions 
drawn are: 1) perception of student  pedagogical competence of teachers positive effect on student 
learning outcomes. This is based on multiple linear regression analysis (t test) is known t = 7.488> table = 
1.975 and a significance value <0.005, which is 0.000 with the relative contribution of 56% and the 
effective contribution of 23.8%. 2) The school environment positive effect on student learning outcomes. 
This is based on multiple linear regression analysis (t test) note that t = 7.488> table = 1.975 and a 
significance value <0.005, which is 0.000 with the relative contribution of 44% and the effective 
contribution of 18.8%. 3) perception of student pedagogical competence of teachers and students of the 
school environment together positive effect on student learning outcomes. This is based on multiple 
linear regression analysis of variance (F test) note that of F = 60.851> F table = 3,051dengan significance 
value <0.05 is 0.000. 4) The coefficient of determination (R2) of 0.426 indicates that the influence of  
student perception pedagogical competence of teachers and school environment on student learning 
outcomes of economic subjects was 42.6%, while the rest influenced by other variables.  
 




Pendidikan merupakan sarana yang dapat menunjang masa depan menjadi lebih baik. 
Pendidikan dalam hidup manusia berlangsung seumur hidup dan di laksanakan dimana saja atau 
pada berbagai tempat, baik itu dirumah, sekolah, maupun dalam lingkungan masyarakat. Hal ini 
menunjukan bahwa manusia harus selalu berkembang sepanjang masa hidupnya. Pendidikan 
tidak harus diterima hanya pada lembaga formal saja melainkan dapat di peroleh dari berbagai 
segi baik formal maupun informal. 
Menurut Djamarah (2005:22) “ Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk 
mengembangkan kualitas manusia sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan”. Aktivitas 





hendak dicapai dalam pekerjaan tersebut ,maka dalam pelaksanaan nya berada dalam suatu 
proses yang berkesinambungan di setiap jenis dan jenjang pendidikan,semuanya berkaitan dalam 
suatu sistem intergal.    
Pendidikan di sekolah merupakan kewajiban bagi seluruh warga negara Indonesia, untuk 
itu pemerintah telah mencanangkan wajib belajar 9 tahun. Hal ini sejalan dengan Undang – 
undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa : 
Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa, yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta dididik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
 
Keberhasilan maupun kegagalan belajar tersebut ditandai dengan hasil belajar yang dicapai 
seseorang dalam suatu usaha belajar, tetapi dalam kenyataannya menurut Daharnis (2006:43-44) 
“hasil belajar menunjukkan masih banyaknya siswa yang memperoleh hasil belajar rendah”. 
Gejala umum yang muncul adalah rendahnya mutu kegiatan belajar siswa seperti adanya siswa 
yang ingin mencapai target hanya sekedar lulus dalam sekolah, adanya siswa yang berangggapan 
bahwa hasil belajar yang mereka peroleh tergantung pada nasib dan bukan usaha dan kerja keras. 
Apabila permasalahan tersebut dibiarkan, maka dampaknya mutu pendidikan dan sumber daya 
manusia rendah, sehingga menimbulkan pengaruh rendahnya prestasi belajar yang diperoleh 
siswa. 
Ekonomi adalah studi tentang bagaimana masyarakat mengelola sumber-sumber daya 
yang selalu terbatas atau langka (Mankiw,2003:3). Dengan adanya tuntutan inilah pendidik harus 
lebih kreatif dalam mengembangkan dan menerapkan ilmu ekonomi,sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang berakibat pada peningkatan mutu pendidikan. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SMA Muhammadiyah 1 
Surakarta. Banyak dijumpai siswa yang masih memiliki nilai rendah,terutama mata pelajaran 
ekonomi. Hasil belajar ekonomi yang dicapai siswa masih banyak yang berada dibawah standar 
yang ditetapkan sehingga diperlukan remidial sebagai nilai tambahan. Permasalahan ini sering 
muncul adalah guru kurang bervariasi dalam mengajarkan pelajaran ekonomi di sekolah. Bahkan 
tidak jarang di jumpai proses pembelajaran ekonomi yang hanya berpusat pada guru. 
Menurut Mulyasa (2007: 58), “Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, guru harus 
mampu membangkitkan motivasi belajar peserta didik sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran”. Tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa ialah hasil belajar . Guru adalah 





adalah salah satu mata pelajaran di Sekolah menengah atas yang dipelajari oleh siswa dari kelas X 
dan menjadi mata pelajaran pokok.  
Peran guru dalam proses pembelajaran, antara lain sebagai fasilitator, informator, 
organisator, motivator, pengarah, pembimbing, pencetus ide, evaluator dan pendidik. Dalam 
proses belajar mengajar sebagai suatu keseluruhan proses peran guru tidak dapat 
dikesampingkan. Karena belajar adalah interaksi antara pendidik (guru) dengan peserta didik 
atau siswa yang menghasilkan perubahan tingkah laku.  
Di sekolah guru merupakan salah satu faktor penentu pokok dalam peningkatan mutu 
pendidikan. Oleh karena itu, proses tersebut harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 
menghasilkan tujuan belajar yang diinginkan yaitu hasil belajar di atas nilai minimal siswa yang 
ditentukan oleh sekolah dan pemerintah. 
Menurut Sudaryono (2012: 13), “kompetensi pedagodik guru merupakan kemampuan 
guru untuk mengelola program pembelajaran di dalamnya mencangkup kemampuan untuk 
mengelaborasi kemampuan peserta didik merencanakan program pembelajaran, melaksanakan 
program pembelajaran dan mengevaluasi  program pembelajaran”. Guru harus memfasilitasi 
peserta didik untuk merealisasikan dan mengoptimalkan potensi-potensi yang dimilikinya sesuai 
dengan tuntutan standar kompetensi nasional pendidikan. Guru sebagai sosok yang sangat 
penting dituntut mampu melaksanakan unjuk kerja secara profesional dengan tugas dan 
tanggung jawabnya.  
Selain Kompetensi pedagogik guru faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah 
lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah dapat berupa metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, siswa dengan siswa, alat pelajaran, disiplin sekolah, waktu sekolah, standar diatas 
ukuran, keadaan gedung dan meode belajar.  
Aunurrahman(2009: 19),” Hasil Belajar dipengaruhi oleh pengalaman siswa tentang 
lingkungannya.” Lingkungan sekolah merupakan komponen penting dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa melalui proses pembelajaran.  
 Slameto (2010: 60), “Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dapat 
dikelompokan menjadi 3 faktor, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat”. 
Lingkungan sekolah sangat berperan penting dalam proses meningkatkan hasil belajar siswa. 
Lingkungan sekolah yang kondusif,  sarana prasarana memadai atau lengkap dan didukung oleh 
sumber daya guru dan pihak-pihak yang berkompeten di sekolah, maka proses pembelajaran 






Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“HASIL BELAJAR EKONOMI DITINJAU DARI PERSEPSI SISWA MENGENAI 
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DAN LINGKUNGAN SEKOLAH PADA SISWA 
SMA MUHAMMADIYAH 1 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2015/2016. 
Tujuan penelitian ini adalah :  
1) Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru terhadap 
hasil belajar Ekonomi pada siswa SMA Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
2) untuk mengetahui  pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belajar Ekonomi pada siswa 
SMA Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 3) untuk mengetahui pengaruh 
persepsi siswa menegenai kompetensi pedagogik guru dan lingkungan sekolah terhadap hasil 
belajar Ekonomi pada siswa SMA Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2012: 7) jenis penelitian menurut eksplanasinya di golongkan menjadi 
tiga,yaitu : a. Penelitian deskriptif, b. Penelitian Komparatif, dan c. Penelitian Asosiatif. 
Menurut Sugiyono (2012:12) jenis penelitian berdasarkan sumber data digolongkan 
menjadi dua,yaitu : a. Penelitian Kuantitatif dan b. Penelitian Kuallitatif.   
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif  karena penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel yang dianalisis menggunakan 
statistik. Menurut Sugiyono (2014: 13) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan metode 
penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, metode ini sebagai metode ilmiah karena 
sudah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan 
sistematis. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka 
dan analisis menggunakan statistik. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret 2016 sampai 
selesai.  
Menurut Sugiyono (2014: 118), “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel diperoleh dengan menggunakan table Kreijcie dengan 
taraf kesalahan 5%. Penelitian ini memiliki populasi sebanyak 328 siswa, dengan taraf 
kesalahan 5% maka sampel dari penelitian ini sebanyak 167 siswa. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah proposional 
random sampling karena jumlah sampel sesuai dengan jumlah populasi masing-masing kelas. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket dan dokumentasi. Variabel terikat 
adalah (Y) Hasil Belajar Ekonomi. Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah (X1) 
Persepsi Siswa mengenai Kompetensi Pedagogik Guru dan (X2) Lingkungan Sekolah.Dalam 





yang sebelumnya telah diuji coba yang berjumlah 20 siswa SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 
yang telah menjadi sampel. Hasil dari pengumpulan dianalisis dengan menggunakan uji 
validitas dan realibilitas. Hasil dari pengumpulan data kemudian di uji dengan menggunakan uji 
prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas,uji linieritas.Teknisi analisi data menggunakan 
analisis regresi linier berganda yang kemudian dilakukan pngujian dari hipotesis yang telah 
diajukan sebelumnya.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji prasyarat pertama yaitu uji normalitas digunakan untuk  untuk mengetahui 
apakah data dari sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi  normal atau tidak. 
Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik uji Liliefors atau dalam program SPSS lebih 
dikenal dengan Kolmograf-Smirnov. Kriteria dari uji normalitas adalah, bahwa data berdistribusi 
normal jika         <         atau nilai probabilitas signifikansi > 0,05.  Berdasarkan 
ringkasan uji normalitas dapat disimpilkan siswa mengenai kompetensi pedagogik guru 0.200 > 
0.05. variabel lingkungan sekolah 0.124 > 0.05. Variabel hasil belajar 0.080 > 0.05.  
Uji prasyarat analisis kedua uji linieritas dilakukan guna mengetahui bagaimana bentuk 
hubungan antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Kriteria uji linieritas adalah 
bahwa hubungan yang terjadi berbentuk linier jika nilai signifikansi > 0,05. Berdasarkan 
ringkasan hasil uji linieritas dapat disimpulkan variabel persepsi siswa mengenai kompetensi 
pedagogik guru terhadap hasil belajar ekonomi memberikan hasil yang linier dengan 0.061 > 
0.05. variabel lingkungan sekolah terhadap hasil belajar memberikan hasillinier dengan 0.276 > 
0.05. 
Hasil uji prasyarat analisi uji multikolinieritas adalah untuk menguji apakah variabel 
independen yang satu dengan variabel independen yang lain dalam model terdapat hubungan 
yang sempurna atau tidak. Adapun hasil hasil ringkasan uji multikolinieritas yaitu nilai toleransi 
persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru (X1) dan lingkungan sekolah (X2) sebesar 
0.962 > 0.10. Sementara nilai toleransi persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru 
(X1) dan lingkungan sekolah sebesar 0.961 > 0.10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi multikolonilieritas. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa persespsi 
siswa mengenai kompetensi pedagogik guru dan lingkungan sekolah  terhadap hasil belajar 
ekonomi baik secara bersama-sama maupun secara parsial. Hasil analisis data yang telah 
dilakukan memperoleh garis persamaan regresi sebagai berikut Y = 43,876 + 0,484X1 + 
0,444X2    
Dari Uji hipotesis pertama yang diajukan adalah ” ada pengaruh persepsi siswa 
mengenai kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar ekonomi pada kelas X SMA 





regresi dan variabel persepsi siswa (b1) 0,484 bernilai positif ,yang berarti semakin baik 
persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru maka akan semakin buruk persepsi siswa 
mengenai kompetensi pedagogik guru maka semakin rendah hasil belajar ekonomi. 
Berdasarkan uji koefisien regresi linier ganda untuk variabel kompetensi pedagogik guru  
diperoleh hasil dari thitung = 7,488  > ttabel = 1,975 dan nilai signifikansi <0,005, yaitu 0,000 
dengan sumbangan relatif sebesar 56% dan sumbangan efektif  sebesar 23,8%. 
Uji hipotesis kedua yang diajukan adalah ” Lingkungan sekolah terhadap hasil 
belajar ekonomi pada kelas X SMA Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016” diketahui bahwa ,koefisien arah regresi dan variabel persepsi siswa  0,444 
bernilai positif ,yang berarti semakin baik lingkungan sekolah maka akansemakin tinggi hasil 
belajar siswa, semakin buruk lingkungan sekolah maka semakin rendah hasil belajar ekonomi. 
Berdasarkan uji koefisien regresi linier ganda untuk variabel kompetensi pedagogik guru  
diperoleh hasil dari thitung = 7,488  > ttabel = 1,975 dan nilai signifikansi <0,005, yaitu 
0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 44% dan sumbangan efektif  sebesar 18,8%. 
Uji hipotesis ketiga adalah berdasarkan uji keberartian regresi linier ganda atau uji F 
diketahui bahwa nilai Fhitung = 60,851 > Ftabel = 3,051dengan nilai signifikansi <0,05 yaitu 
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar ekonomi memiliki kecendrungan yang 
sama dengan adanya kombinasi yang diikuti oleh peningkatan persepsi siswa mengenai 
kompetensi pedagogik guru dan lingkungan sekolah, yang berarti bahwa semakin baik 
persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru dan lingkungan sekolah akan 
meningkatkan hasil belajar ekonomi sebaliknya apabila persepsi siswa mengenai 
kompetensi pedagogik guru dan lingkungan sekolah semakin buruk maka dapat 
menurunkan hasil belajar ekonomi.Koefisien determinasi sebesar 42,6%  yang artinya 
bahwa ada pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel persepsi siswa mengenai 
kompetensi pedagogik guru dan lingkungan sekolah sebesar 42,6% sedang 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta yang 
dilakukan dan data-data yang dapat diperoleh, maka dapat disimpulkan (1)Berdasarkan 
hasil analisis regresi linier berganda diperoleh koefisien Kompetensi Pedagogik Guru 
(X1) dan Lingkungan Sekolah (X2) ini membuktikan bahwa variabel Kompetensi 
Pedagogik Guru dan Lingkungan Sekolah mempunyai pengaruh terhadap Hasil Belajar 
Ekonomi (Y).dari hasil analisis regresi linier berganda yang telah diuji, membuktikan 
bahwa ada pengaruh persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru dan 





2015/2016. (2)Berdasarkan uji signifikansi secara parsial (uji t) terdapat pengaruh yang 
signifikan yang ditimbulkan oleh persepsi siswa mengenai  Kompetensi Pedagogik Guru 
terhadap Hasil Belajar Ekonomi. Ini membuktikan bahwa hipotesis pertama yang 
menyatakan “Ada pengaruh antara Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Hasil Belajar 
Ekonomi di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 2015/2016”. (3) Berdasarkan uji 
signifikansi parsial (uji t), terdapat pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Sekolah  
terhadap Hasil Belajar Ekonomi. Ini membuktikan bahwa hipotesis kedua yang 
menyatakan “Ada pengaruh antara Lingkungan Sekolah terhadap Hasil Belajar Ekonomi di 
SMA Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 2015/2016”. (4) Berdasarkan uji signifikan 
secara similtan (uji F) terdapat pengaruh yang signifikan Kompetensi Pedagogik Guru 
(X1), Lingkungan Sekolah  (X2)  terhadap Hasil Belajar Ekonomi (Y) . Dari hasil ini 
menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan “Ada pengaruh antara Kompetensi 
Pedagogik Guru dan Lingkungan Sekolah terhadap Hasil Belajar Ekonomi di SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 2015/2016”. 
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